BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

Kepercayaan adat dan mitos di Nagari Koto anau masih sangat kental,
mereka masih melestarikan adat tersebut sampai sekatang, seperti adat Tari
Mencak dan adat Alek Gadang Kubuang Tigo Baleh. Sedangkan, mitos
masyarakat asli atau yang tertua masih mempercayai bahwa istano harus
menghadap ke Gunung. Hal tersebut bahwa adanya adat yang masih berlaku di
Koto Gadang Koto Anau yang melekat.

Berbagai macam peninggalan budaya di Koto Gadang Koto Anau ini,
namun harus lebih dilestarikan agar tetap ada dan tidak hilang, karena begitu
banyak peninggalan-peninggalan prasejarah dahulu, oleh sebab itu pemilik
Istano mempertahankan hak dan jati.dirinya supaya tidak diambil ahli oleh
pemerintah. Dikarenakan pemilik istano tersebut menolak bantuan dari
Pemerintah Daerah, mereka menggunakan Istano tersebut dengan keterbatasan
yang ada untuk memepertahan kan upaya menegaskan keberadaannya dengan
tidak menghilangkan jati dirinya sendiri, pemilik /stano dan masyarakat tidak
mau tunduk pada upaya- upaya pelestarian secara tidak langsung mengancam
keberdaan Istano yang masih digunakan sebagai tempat acara- acara adat, dan

acara besar lainnya. Dengan adanya keberadaan Istano Melayu Kampung
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Dalam dimana manusia menegaskan keberadaanmereka sendiri dengan
melampaui diri mereka yang melekat.

Harapan dari pemerintah bahwa pemilik istano, harusnya lebih terbuka
lagi wawasanya, Pemerintah Daerah bermaksud hanya memberikan bantuan
bukan mengambil alih, namun karena kesalah pahaman yang terjadi keturunan
pemilik Istano Melayu Kampung Dalam tersebut menolak bantuan dari
Pemerintah Daerah disebabkan, takut jika diambil alih.

B. Saran

Berdasarkan penelititan ini penulis melihat bahwa eksistensi di Istano
Melayu Kampung Dalam di Koto Gadang Koto Anau, Kecamatan Lembang
Jaya, Kabupaten Solok. memiliki sejarah, tradisi, dan adat istiadat.

Kepada masyarakat di Koto Anau diharapkan menjaga dan
melestarikan budaya dan adat istiadat. Agar Istano Melayu Kampung Dalam
tetap dengan pendirian atau jati diri yang sudah menjadi kebiasaan secara
turun-temurun. Terutama lebih memperhatikan keadaan istana yang kurang

terawat.dan menjaga kebersihan Istano tersebut.
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